BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan Model

Pengembangan model latihan jump shoot bola basket ditujukan untuk
menghasilkan model-model latihan jump shoot yang efektif dan lebih
bervariatif. Akan disajikan data hasil analisis kebutuhan melalui beberapa
cara yaitu wawancara pelatih bola basket dan penyebaran kuisioner untuk
siswa Sekolah Menengah Pertama yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
bola basket, akan disajikan data dari hasil proses validasi oleh tiga orang
dosen Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Universitas Lampung yang di dapat melalui kuisioner dan satu orang dosen
program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas
Lampung yang bertindak sebagai ahli media. Serta data dari uji coba
kelompok yang berasal dari anggota ekstrakulikuler bola basket dengan cara
mengisi instrumen kuisioner untuk uji coba kelompok kecil dengan 15 orang
peserta, uji coba lapangan sebanyak 45 anggota, dan uji efektifitas sebanyak
15 orang peserta.

Teknik yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian dari
expert judgment yang terdiri dari dosen Program Studi Pendidikan Jasmani

Kesehatan dan Rekreasi Universitas Lampung sebagai ahli bola basket dan
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ahli media, peserta ekstrakulikuler bola basket sebagai subjek penelitian
pada pengembangan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP

ini adalah teknik persentase.

1. Analisis Kebutuhan
a. Wawancara Pelatih Basket

Pengembangan model latihan jump shoot bola basket ini dilakukan di
Sekolah Menengah Pertama di Bandar Lampung. Analisis kebutuhan
terhadap pelatih bola basket dilakukan dengan cara menyebarkan angket
analisis kebutuhan yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk
mengetahui dibutuhkan atau tidak dibutuhkannya model latihan ini.

Wawancara terhadap pelatih bola basket didapat hasil sebagai berikut
: (1) latihan bersifat monoton, tidak banyak variasi yang dilakukan pada saat
latihan jump shoot bola basket, (2) pelatih memerlukan referensi tambahan
untuk latihan jump shoot bola basket, (3) diperlukan pengembangan model
latihan jump shoot bola basket dan pelatih setuju dengan adanya buku
pengembangan model latihan jump shoot bola basket, (4) kurangnya
pemahaman siswa terhadap pentingnya menguasai kemampuan jump shoot

bola basket yang baik.
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b. Penyebaran Angket Subjek

Penyebaran angket untuk analisis kebutuhan dalam penelitian
pengembangan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP ini
melibatkan 30 siswa anggota ekstrakulikuler bola basket. Analis kebutuhan
dilakukan dengan cara menyebarkan angket analisis kebutuhan yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui dibutuhkan ayau
tidaknya model latihan ini.

Tabel 4.1. Data Hasil Analisis Kebutuhan Subjek

Skor Skor Skor

No Pertanyaan Minimal | Maksimal | Hasil %
Apakah anda tahu tentang jump

1 shoot bola basket ? 30 120 75 63

5 Apakah latihan Jump shoot di 30 120 68 57
sekolah anda membosankan ?
Apakah pelatih sudah

3 | menggunakan berbagai model 30 120 68 57
latthan Jump shoot ?
Apakah waktu pelaksanaan

4 | kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 30 120 70 58
sudah cukup ?
Apakah anda setuju apabila peserta

5 | ekstrakulikuler diberikan latihan 30 120 75 62
jump shoot ?
Setujukah jump shoot merupakan

6 | teknik yang harus dikuasai oleh 30 120 80 67
siswa ?
Apakah pelatih harus memberikan

.7 | latihan yang variatif terhadap latihan 30 120 84 70
shooting ?

8 S_etujukah biIa_Iat_ihar_w jump shoot 30 120 38 73
diperlukan variasi latihan ?
Setujukah apabila dilakukan

9 | pengembangan model latihan jump 30 120 92 77

shoot bagi siswa ?
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10

Setujukah apabila model latihan
yang bervariasi akan meningkatkan
kemampuan jump shoot ?

30

120 80

67

TOTAL

65,1

Berdasarkan tabel hasil data analisis kebutuhan di atas maka

didapatkan hasil sebesar 65,1% menyatakan setuju apabila diadakan

pengembangan terhadap model latihan jump shoot bola basjet bagi siswa

SMP.

2. Pengolahan Data Dari Validasi Ahli

a. Ahli Bola Basket

Tabel 4.2 berikut akan menyajikan data hasil vaildasi ahli bola basket

terhadap rancangan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP

yang berisi 150 pertanyaan

Tabel 4.2. Data Hasil Validasi Ahli Bola Basket (n=3)

No Indikator Hasil
1 | Model Latihan 1 “Formasi 1A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
2 | Model Latihan 2 “Formasi 1A low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
3 | Model Latihan 3 “Formasi 1B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak




c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 4 “Formasi 1B low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 5 “Formasi 2A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 6 “Formasi 2A low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 7 “Formasi 2B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 8 “Formasi 2B low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 9 “Formasi 3A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
Model Latihan 10 “Formasi 3B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak




59

c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
11 | Model Latihan 11 “Formasi 4A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
12 | Model Latihan 12 “Formasi 4B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
13 | Model Latihan 13 “Formasi 5A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
14 | Model Latihan 14 “Formasi 5A low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
15 | Model Latihan 15 “Formasi 5B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
16 | Model Latihan 16 “Formasi 5B low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
17 | Model Latihan 17 “Formasi 6A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
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c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
18 | Model Latihan 18 “Formasi 6A low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
19 | Model Latihan 19 “Formasi 6B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
20 | Model Latihan 20 “Formasi 7A high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
21 | Model Latihan 21 “Formasi 7A low post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
22 | Model Latihan 22 “Formasi 7B high post”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
23 | Model Latihan 23 “Formasi 1 high pos two ballt”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
24 | Model Latihan 24 “Formasi 1 low pos two ball”
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a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
25 | Model Latihan 25 “single position 1”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
26 | Model Latihan 26 “single position 2”
a. Tujuan Tidak Layak
b. Pelaksanaan Tidak Layak
c. Training Area Tidak Layak
d. Peralatan Tidak Layak
e. Coaching Point Tidak Layak
27 | Model Latihan 27 “single position 3”
a. Tujuan Tidak Layak
b. Pelaksanaan Tidak Layak
c. Training Area Tidak Layak
d. Peralatan Tidak Layak
e. Coaching Point Tidak Layak
28 | Model Latihan 28 “single position 4”
a. Tujuan Tidak Layak
b. Pelaksanaan Tidak Layak
c. Training Area Tidak Layak
d. Peralatan Tidak Layak
e. Coaching Point Tidak Layak
29 | Model Latihan 29 “single position 5”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan Layak
e. Coaching Point Layak
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30 | Model Latihan 30 “single position 6”
a. Tujuan Layak
b. Pelaksanaan Layak
c. Training Area Layak
d. Peralatan tgz:t
e. Coaching Point

Tabel 4.3. Rekapitulasi Penilaian Ahli Bola Basket (n=3)

No ANl Vinmal | Maksimal | Hasi | Perseniase

1 Ahli Bola Basket 1 0 150 132 88%

2 Ahli Bola Basket 2 0 150 130 78%

3 Ahli Bola Basket 3 0 150 138 82,6%
Rata — rata 82,8%

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh bahwa rata rata persentase hasil dari

validasi para ahli bola basket sebanyak 3 orang ahli sebesar 82,8% sehingga

secara keseluruhan produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori

sangat layak. Di dalam proses validasi, para ahli juga memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Ahli Bola Basket 1 (Drs. Ade Jubaedi, M.Pd)

a.

b.

Setiap model latihan baiknya di beri nama
Tingkat kesulitan disesuaikan dengan siswa SMP

Model dimulai dari yang tingkat kesulitan lebih mudah

. Sesuaikan gambar dengan proses pelaksanaan
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2. Ahli Bola Basket 2 (Drs. Suranto, M.Kes)

a.

e.

Urutan model latihan dimulai dari model latihan yang paling
mudah
Playing area harus disesuaikan dengan lapangan sebenarnya

Jarak harus jelas

. Petunjuk pelaksanaan lebih disederhanakan lagi

Gunakan peralatanan tambahan yang baik

3. Ahli Bola Basket 3 (Drs. Wiyono, M.Pd)

a.

b.

Perhatikan gerakan jump shoot pada saat pelaksanaan
Model latihan disesuaikan dengan siswa SMP
Model latihan dimulai dari tingkat kesulitan yang paling mudah

terlebih dahulu

. Gunakan peralatan yang dapat menunjang pelaksanaan model

latihan

. Sesuaikan jarak agar tidak terlalu jauh

b. Ahli Media

Tabel 4.4. berikut ini akan menyajikan dari validasi ahli media terhadap

rancangan pengembangan model latihan jump shoot bagi siswa SMP

dengan berisi 20 pertanyaan.



Tabel 4.4. Data Hasil Validasi Ahli (n=1)
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NO Indikator Hasil
Visualisasi Buku

1 Kejelasan Tulisan Jelas

2 Kemenarikan Tulisan Menarik

3 Kesesuaian Gambar Sesuai

4 Ketepatan Paduan Warna Sesuai

5 Ketepatan Tulisan Sangat Tepat

Materi

6 Kejelasan Isi Materi Jelas

7 Kemudahan Pemahaman Materi Mudah

8 Kemenarikan Tampilan Materi Menarik

9 Kesesuaian Bahasa Materi Sesuai

10 | Kejelasan Susunan Kalimat Jelas

Penulisan

11 | Ketepatan Ukuran Huruf Kurang Sesuai
12 | Ketepatan Jenis Huruf Kurang Sesuai
13 | Konsistensi Tulisan Sesuai

14 | Ketepatan Jarak Spasi Konsisten

15 | Sistematika Penulisan Sesuai

Gambar Model Latihan

16 | Ketepatan penempatan Gambar Tepat

17 | Kesesuain Gambar Sesuai

18 | Kemenarikan Gambar Menarik

19 | Kemudaan Pemahaman Mudah

20 | Kejelasan Gambar Jelas

Berdasarkan hasil proses validasi oleh satu orang ahli media, maka
indikator “Visualisasi Buku” dengan sub indikator kejelasan tulisan

memperoleh hasil skor 2, sub indikator kemenarikan tulisan memperoleh hasil
skor sebesar 2, sub indikator kesesuaian gambar memperoleh skor hasil
sebesar 3, sub indikator ketepatan paduan warna memperoleh skor hasil
sebesar 3, dan sub indikator ketepatan tulisan memperoleh skor hasil

sebesar 3.
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Indikator “materi” dengan sub indikator kejelasan isi memperoleh skor
hasil sebesar 3, sub indikator kemudahan pemahaman materi memperoleh
skor hasil sebesar 3, sub indikator kemenarikan tampilan materi memperoleh
skor hasil sebesar 3, sub indikator kesesuaian bahasa materi memperoleh
skor hasil sebesar 3, sub indikator kejelasan susunan kalimat memperoleh
skor hasil sebesar 3.

Indikator “penulisan” dengan sub indikator ketepatan ukuran huruf
memperoleh skor hasil sebesar 2, sub indikator ketepatan jenis huruf
memperoleh skor hasil sebesar 3, sub indikator ketepatan jarak spasi
memperoleh skor hasil sebesar 3, sub indikator konsistensi tulisan
memperoleh skor hasil sebesar 3, sub indikator sistematika penulisan
memperoleh skor hasil sebesar 4.

Indikator “gambar model latihan” dengan sub indikator ketepatan
penempatan gambar memperoleh skor hasil sebesar 3, sub indikator
kesesuain gambar memperoleh skor hasil sebesar 3, sub indikator
kemenarikan gambar memperoleh skor hasil sebesar 3, sub indikator
kemudahan pemahaman gambar memperoleh skor hasil sebesar 3, sub
indikator kejelasan gambar memperoleh skor hasil sebesar 3.

Tabel 4.5. Rekapitulasi Validasi Ahli Media

No Ahli Skor Minimal | Skor Maksimal | Skor Hasil | Persentase

1 Ahli Media 20 80 58 72,5

Rata-rata 72,5
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata rata persentase hasil dari

validasi ahli media sebanyak satu orang ahli dengan hasil sebesar 72, 5%,

dan secara keseluruhan produk yang dikembangkan dalam kategori layak. Di

dalam proses validasi oleh ahli media terdapat saran-saran yang diberikan

sebagai berikut :

1. Ahli Media (Heru Sulistianta, S.Pd, M.Or)

a. Sesuaikan ukuran huruf dengan ukuran buku.

b. Gunakan sampul depan yang lebih menarik.

3. Uji Coba

a. Uji Coba Kelompok Kecil

Tabel 4.6 di bawah ini akan menyajikan data hasil uji coba kelompok

kecil terhadap rancangan pengembangan model latihan jump shoot bola

basket bagi siswa SMP yang berisi 108 pertanyaan.

Tabel 4.6. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Sub Indikator Tiap Model Hasil
1 Model Latihan 1 (formasi 1A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
2 Model Latihan 2 (formasi 1A low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
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3 Model Latihan 3 (formasi 1B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
4 Model Latihan 4 (formasi 1B low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
5 Model Latihan 5 (formasi 2A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
6 Model Latihan 6 (formasi 2A low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
7 Model Latihan 7 (formasi 2B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
8 Model Latihan 8 (formasi 2B low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
9 Model Latihan 9 (formasi 3A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
10 | Model Latihan 10 (formasi 3B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Diterima

Keamanan
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11 | Model Latihan 11 (formasi 4A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
12 | Model Latihan 12 (formasi 4B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
13 | Model Latihan 13 (formasi 5A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
14 | Model Latihan 14 (formasi 5A low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
15 | Model Latihan 15(formasi 5B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
16 | Model Latihan 16 (formasi 5B low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
17 | Model Latihan 17 (formasi 6A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
18 | Model Latihan 18 (formasi 6A low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
Diterima

c. Kebermanfaatan
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d. Keamanan Diterima
19 | Model Latihan 19 (formasi 6B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
20 | Model Latihan 20 (formasi 7A high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
21 | Model Latihan 21 (formasi 7A low post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
22 | Model Latihan 22 (formasi 7B high post)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
23 | Model Latihan 23 (formasi 1 high post two ball)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan Diterima
d. Keamanan Diterima
24 | Model Latihan 24 (formasi 1 low post two ball)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
25 | Model Latihan 25 (single position 1)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
c. Kebermanfaatan D!ter!ma
d. Keamanan Diterima
26 | Model Latihan 26 (single position 5)
a. Kemudahan Diterima
b. Kemenarikan Diterima
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c. Kebermanfaatan Diterima

d. Keamanan Diterima
27 | Model Latihan 27 (single position 6)

a. Kemudahan Diterima

b. Kemenarikan D!ter?ma

c. Kebermanfaatan Diterima

d. Keamanan Diterima

Berdasarkan hasil

terhadap 15 sampel, didapat rekapitulasi data sebagai berikut :

penyebaran angket uji

coba kelompok kecil

Tabel 4.7. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kelompok Kecil

. Skor Skor Skor

No Indikator Minimal Maksimal Hasil Presentase
1 Kemudahan 405 1620 1328 81,9%
2 Kemenarikan 405 1620 1335 82,4%
3 Kebermanfaatan 405 1620 1326 81,8%
4 Keamanan 405 1620 1337 82,5%
Total 6480 5326 82,1%

Indikator kemudahan mendapatkan hasil presentase sebesar 81,9%,

indikator kemenarikan mendapatkan hasil presentase sebesar 82,4%,

indikator kebermanfaatan mendapatkan hasil sebesar 81,8%, indikator

keamanan mendapatkan presentase sebesar 82,5%. Secara keseluruhan

model latihan jump shoot bola basket pada saat uji coba kecil mendapatkan

presentase sebesar 82,1%.
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Tabel 4.8. berikut ini akan memperlihatkan data hasil uji coba

kelompok besar terhadap rancangan pengembangan model latihan jump

shoot bola basket yang berisi 108 pertanyaan.

No Sub Indikator Tiap Model Hasil
1 Model Latihan 1 (formasi 1A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
2 Model Latihan 2 (formasi 1A low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
3 Model Latihan 3 (formasi 1B high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
4 Model Latihan 4 (formasi 1B low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
5 Model Latihan 5 (formasi 2A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
6 Model Latihan 6 (formasi 2A low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
7 Model Latihan 7 (formasi 2B high post)
e. Kemudahan Diterima




72

f. Kemenarikan Diterima
g. Kebermanfaatan D?ter!ma
h. Keamanan Diterima
8 Model Latihan 8 (formasi 2B low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
9 Model Latihan 9 (formasi 3A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D?ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
10 | Model Latihan 10 (formasi 3B high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D?ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
11 | Model Latihan 11 (formasi 4A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D@ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
12 | Model Latihan 12 (formasi 4B high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
13 | Model Latihan 13 (formasi 5A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
14 | Model Latihan 14 (formasi 5A low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
15 | Model Latihan 15(formasi 5B high post)
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e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D?ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
16 | Model Latihan 16 (formasi 5B low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
17 | Model Latihan 17 (formasi 6A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D?ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
18 | Model Latihan 18 (formasi 6A low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D@ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
19 | Model Latihan 19 (formasi 6B high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
20 | Model Latihan 20 (formasi 7A high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
21 | Model Latihan 21 (formasi 7A low post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
22 | Model Latihan 22 (formasi 7B high post)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan Diter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Diterima

Keamanan
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23 | Model Latihan 23 (formasi 1 high post two ball)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
24 | Model Latihan 24 (formasi 1 low post two ball)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D?ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
25 | Model Latihan 25 (single position 1)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D@ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
26 | Model Latihan 26 (single position 5)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D?ter!ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima
27 | Model Latihan 27 (single position 6)
e. Kemudahan Diterima
f. Kemenarikan D!ter?ma
g. Kebermanfaatan Diterima
h. Keamanan Diterima

Berdasarkan hasil penyebaran angket uji

coba kelompok kecil

terhadap 45 sampel, didapat rekapitulasi data sebagai berikut :

Tabel 4.9. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Lapangan

. Skor Skor Skor
No Indikator Minimal | Maksimal Hasil Prensentase
1 Kemudahan 1215 4860 3897 80,1%
2 Kemenarikan 1215 4860 3949 81,2%
3 Kebermanfaatan 1215 4860 3894 80,1%
4 | Keamanan 1215 4860 3968 81,6%
Total 4860 19440 15708 80,8%
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Indikator kemudahan mendapatkan hasil presentase sebesar 80,1%,
indikator kemenarikan mendapatkan hasil presentase sebesar 81,2%,
indikator kebermanfaatan mendapatkan hasil sebesar 80,1%, indikator
keamanan mendapatkan presentase sebesar 81,6%. Secara keseluruhan
model latihan jump shoot bola basket pada saat uji coba lapangan sebanyak
45 orang mendapatkan presentase 80,8 % sehingga secara keseluruhan

produk yang dikembangkan dalam kategori layak.

B. Efektifitas Model

Efektifitas model melalui proses uji coba kelompok kecil dan mengalami
revisi produk pengembangan model latihan jump shoot bola basket bagi
siswa SMP, proses berikutnya dilanjutkan dengan uji coba lapangan dan
revisi kembali produk pengembangan model latihan jump shoot bola basket
bagi siswa SMP, maka untuk mengetahui efektifitas produk pengembangan
model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP ini dilakukan proses
implementasi dengan menggunakan rancangan penelitian pra eksperimen
yang berbentuk “one group pretest-postest design”.

Untuk menguji efektifitas penerapan model latihan jump shoot bola
basket pada peserta ekstrakulikuler bola basket di sekolah ini digunakan uiji-

t”. Sebelum data dianalisis, dilakukan uji normalitas terhadap data hasil



pretest dan posttest

keterampilan

jump shoot

menggunakan uji Liliefors pada taraf nyata o = 0.05.
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bola basket dengan

Tabel 4.10. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pretest
dan Posttest Keterampilan Jump shoot Bola Basket

Kelompok N Lo L, Kesimpulan

1 15 0,3727 0,220 Normal
2 15 0,3807 0,220 Normal

Keterangan :

Kelompok 1 = Data Pretest

Kelompok 2 = Data Posttest

N = Jumlah Testi

Lo = Harga L-hitung

L; = Harga L-tabel pada taraf nyata o = 0.05.

Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Post-test

No X, Z F(z) | Sz F(2)-S(Z)
1 9 -1,55 0,4394 0,0667 0,3727
2 9 -1,55 0,4394 0,1333 0,3061
3 10 -0,97 0,334 0,2000 0,1340
4 10 -0,97 0,334 0,2667 0,0673
5 11 -0,39 0,1517 0,3333 0,1816
6 11 -0,39 0,1517 0,4000 0,2483
7 11 -0,39 0,1517 0,4667 0,3150
8 12 0,19 0,0754 0,5333 0,4579
9 12 0,19 0,0754 0,6000 0,5246
10 12 0,19 0,0754 0,6667 0,5913
11 13 0,78 0,2823 0,7333 0,4510
12 13 0,78 0,2823 0,8000 0,5177
13 14 1,36 0,4131 0,8667 0,4536
14 14 1,36 0,4131 0,9333 0,5202
15 14 1,36 0,4131 1.0000 0,5869
N =15
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Keterangan :
X; = Skor tes Z; = Skor baku
F(Z;) =Harga Peluang S(Z;) =Harga Proporsi

Hasil perhitungan uji normalitas sebagaimana ditunjukkan dalam tabel
4.10 diperoleh harga L, untuk seluruh data pretest dan posttest keterampilan
dasar sepakbola lebih besar dibandingkan L, pada taraf nyataa = 0.05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh data pretest dan posttest
keterampilan jump shoot bola basket berasaldari populasi yang berdistribusi
normal.

Tabel 4.12. Tabel Distribusi Frekuensi Skor Post Test Model Latihan
Jump Shoot Bola basket

Kelas Interval Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif %
9 2 13,3 %
10 2 13,3 %
11 3 20 %
12 3 20 %
13 2 13,3 %
14 3 20 %

Berdasarkan Tabel 4.11 terdapat 2 testi 13,3% yang mendapat nilai 9, ada 2
testi 13,3% yang mendapat nilai 10, ada 3 testi 20% yang mendapat nilai 11,
ada 3 testi 20% yang mendapat nilai 12, ada 2 testi 13,3% yang mendapat

nilai 13, ada 2 testi yang 20% yang mendapat nilai 14.
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9 10 11 12 13 14

Gambar 4.1. Histogram Pre-Test Model Latihan Jump Shoot Bola Basket

C. Pembahasan

Data hasil uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan, dan uji efektifitas
model yang telah dipaparkan, telah di dapat hasil bahwa produk model
latihan jump shoot bola basket yang dikembangkan dalam penelitian ini
dianggap efektif dan memenuhi syarat untuk diaplikasikan pada kegiatan
ekstrakulikuler SMP. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari ahli bola
basket dan ahli media, serta data pada saat uji coba kelompok kecil danuiji uji
coba lapangan dari peserta ekstrakulikuler bola basket, maka ada beberapa
bagian produk yang perlu direvisi. Hal ini dilakukan untuk lebih
mengoptimalkan manfaat pengembangan model latihan jump shoot bola
basket bagi siswa SMP.

Berikut ini akan diuraikan hal hal yang berhubungan dengan revisi tahap

1, revisi tahap 2, revisi tahap 3, faktor faktor pendukung dan penghambat,
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serta kelebihan dan kelemahan produk pengembangan model latihan jump

shoot bola basket bagi siswa SMP. Adapun produk pengembangan model

latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP meliputi :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Model Latihan 1 (formasi 1A high post)
Model Latihan 2 (formasi 1A low post)
Model Latihan 3 (formasi 1B high post)
Model Latihan 4 (formasi 1B low post)
Model Latihan 5 (formasi 2A high post)
Model Latihan 6 (formasi 2A low post)
Model Latihan 7 (formasi 2B high post)
Model Latihan 8 (formasi 2B low post)

Model Latihan 9 (formasi 3A high post)

10)Model Latihan 10 (formasi 3B high post)

11)Model Latihan 11 (formasi 4A high post)

12)Model Latihan 12 (formasi 4B high post)

13)Model Latihan 13 (formasi 5A high post)

14)Model Latihan 14 (formasi 5A low post)

15)Model Latihan 15 (formasi 5B high post)

16)Model Latihan 16 (formasi 5B low post)

17)Model Latihan 17 (formasi 6A high post)

18)Model Latihan 18 (formasi 6A low post)

19)Model Latihan 19 (formasi 6B high post)
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20)Model Latihan 20 (formasi 7A high post)
21)Model Latihan 21 (formasi 7A low post)
22)Model Latihan 22 (formasi 7B high post)
23)Model Latihan 23 (formasi 1 high post two ball)
24)Model Latihan 24 (formasi 1A low post two ball)
25)Model Latihan 25 (single position 1)

26)Model Latihan 26 (single position 5)

27)Model Latihan 27 (single position 6)

1. Revisi Tahap |

Revisi tahap | ini dilakukan setelah mendapatkan saran dan masukan
dari ahli bola basket dan ahli media. Data yang diperoleh digunakan sebagai
acuan untuk melakukan revisi selanjutnya vyaitu pada tahap uji coba
kelompok kecil. Berdasarkan hasil proses validasi dari ketiga ahli bola basket
di dapatkan hasil pada produk pengembangan model latihan jump shoot bola
basket bagi siswa SMP sudah dapat memenuhi standar dan sangat layak
untuk digunakan. Namaun untuk lebih menyempurnakan produk rancangan
panduan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP ini ada
beberapa saran dan masukan yang digunakan untuk revisi produk
pengembangan, yaitu : (1) pelaksanaan harus lebih jelas dan rinci, (2) latihan
dimulai dari yang lebih sederhana, (3) jarak yang digunakan dalam latihan

baik antar pemain maupun alat pendukung latihan harus jelas, (4) tambahkan
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prinsip kebenaran gerak pada coaching point, (5) sesuaikan fasilitas dan alat

pendukung latihan yang digunakan

2. Revisi Tahap I

Revisi tahap Il ini dilakukan setelah melalui proses uji coba kecil dan
mendapatkan saran dan masukan dari peserta ekstrakulikuler yang mengikuti
uji coba kelompok kecil. Data yang di dapat pada saat uji coba kelompok
kecil digunakan sebagai landasan dalam melakukan revisi tahap Il pada
pengembangan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP.
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil diketahui bahwa produk
pengembangan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP ini
sudah layak untuk digunakan dan indikator yang terdapat dalam produk ini
sudah memenuhi standar. Untuk lebih menyempurnakan produk
pengembangan ini ada beberapa saran dan masukan untuk melakukan revisi
yaitu : (1) memperbaiki jarak antar pemain, (2) memperbaiki tingkat intensitas

latihan, (3) memberi durasi latihan pada setiap model latihan.

3. Revisi Tahap llI

Setelah melalui proses uji coba lapangan dan mendapat saran dan
masukan, maka dilakukan revisi tahap Il atau revisi final produk
pengembangan ini. Yang menjadi acuan untuk melakukan revisi tahap akhir
produk ini adalah data yang diperoleh pada saat uji coba lapangan atau uji

coba kelompok besar pada pengembangan model latihan jump shoot bola
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basket bagi siswa SMP. Berdasarkan hasil uji coba lapangan, ternyata
produk pengembangan model latihan jump shoot bola basket ini tidak ada
yang perlu direvisi, semua indikator sudah memenuhi standar dan layak

untuk digunakan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Latihan Jump shoot Bola Basket

Kelebihan model latihan jump shoot bola basket bagi siswa SMP ini
adalah karena hasil akhir pada pengembangan berupa buku panduan,
sehinga produk dapat dijadikan referensi bagi pengajar atau pelatih karena
dapat dijadikan sebagai pedoman atau panduan meningkakan efektifitas
proses latihan jump shoot bola basket.

Kekurangan yang terdapat pada model latihan jump shoot bola basket
bagi siswa SMP ini adalah karena konsep dasar yang dikembangkan hanya
fokus pada kemampuan jump shoot bola basket saja, sedangkan dalam
permainan bola basket terdapat kemampuan yang harus dikuasai oleh
seorang pemain.

5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Model Latihan

Jump Shoot Bola Basket

Faktor Pendukung dalam penerapan model latihan jump shoot bola
basket antara lain : (1) pembinaan pola latihan ekstrakulikuler bola basket

yang belum dikelola secara baik dan benar, (2) semakin banyak siswa yang



83

berminat mengikuti kegiatan ekstrakulikuler bola basket, (3) rutinnya kejuaran
yang diadakan antar sekolah

Faktor penghambat dalam penerapan model latihan jump shoot bola
basket bagi peserta ekstrakulikuler ini antara lain : (1) latar belakang pelatih
atau pengajar yang belum sesuai dengan bidang yang dikuasai, (2) sarana
dan prasarana di sekolah sangat terbatas, (3) terbatasnya dana yang
dianggarkan untuk menunjang kegiatan ekstrakulikuler bola basket di

sekolah.



